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ABSTRAK 
 

         ANALISIS KUALITATIF PARASETAMOL DALAM JAMU 

PEGAL LINU DI KECAMATAN KOJA MENGGUNAKAN 

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS-DENSITOMETRI 

 

Diini Aulia Permana 

1804015016 

 

Obat tradisional atau jamu adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal dari 

tumbuhan, hewan, mineral, juga sediaan galenik atau campuran bahan-bahan 

tersebut yang sudah ada secara turun-temurun dan dipakai sebagai terapi serta bisa 

diimplementasikan sesuai norma yang berlaku di masyarakat. Bahan kimia obat 

yang sering ditambahkan pada jamu pegal linu adalah parasetamol. Penelitian ini 

bertujuan agar dapat membuktikan ada atau tidaknya kandungan bahan kimia obat 

parasetamol didalam jamu pegal linu yang berada di Kecamatan Koja. Sampel 

jamu pegal linu yang digunakan berjumlah 10 dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang berasal dari toko jamu di Kecamatan Koja. Penelitian ini 

dilakukan dengan menganalisis secara kualitatif menggunakan Kromatografi 

Lapis Tipis-Densitometri. Hasil dari penelitian menggunakan pengujian reaksi 

warna pada 10 sampel yang diuji didapatkan 2 sampel positif parasetamol. Hasil 

dari penelitan menggunakan Kromatografi Lapis-Tipis didapatkan nilai Rf yaitu 

0.3-0.35 dari 10 sampel jamu pegal linu terdapat 3 sampel yang nilai Rfnya 

mendekati dengan nilai Rf baku yaitu pada sampel Tawon (S3), Jinten Hitam 

(S8), dan Bj (S9) diduga positif mengandung parasetamol. Berdasarkan hasil dari 

analisis menggunakan Kromatografi Lapis Tipis – Densitometri sampel jamu 

yang positif mengandung parasetamol dilihat berdasarkan panjang gelombang 

maksimum sampel jamu yang identik dengan panjang gelombang maksimum 

parasetamol yaitu 247 nm pada sampel As-salam (S5), Zam-zam (S7), dan Bj 

(S9). 

 

Kata Kunci: Jamu Pegal Linu, Bahan Kimia Obat, Parasetamol, Kromatografi       

LapisTipis-Densitometri.
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Obat tradisional atau jamu adalah bahan atau ramuan bahan yang berasal 

dari tumbuhan, hewan, mineral, juga sediaan galenik atau campuran bahan-bahan 

tersebut yang sudah ada secara turun-temurun dan dipakai sebagai terapi serta bisa 

diimplementasikan sesuai norma yang berlaku di masyarakat (Kemenkes, 2012). 

Tahun 2010 Riset Kesehatan Dasar mengeluarkan data pemakaian jamu di 

Indonesia sebesar 59,12% yaitu pada setiap kelompok umur, perempuan maupun 

laki-laki, di daerah pedesan ataupun di perkotaan.  Sediaan jamu yang banyak 

dikonsumsi oleh maskayarat Indonesia biasanya yang sudah beredar dipasaran. 

Paling banyak disukai dalam bentuk cairan sebanyak (55,3%), kemudian serbuk 

atau seduh sebanyak (44,1%), rebusan  atau rajangan sebanyak (20,3%), 

persentase paling sedikit dalam bentuk pil tau kapsul sebanyak (11,6%), 

persentase masyarakat DKI Jakarta yang mengkonsumsi jamu sebanyak (69,60%) 

(Depkes RI, 2010). 

Kandungan bahan kimia obat pada obat tradisional saat ini telah banyak 

ditemukan yang dapat berpotensi membahayakan kesehatan konsumen. Menurut 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia pada peraturan No. 007 tahun 2012 yaitu 

obat tradisional atau jamu dilarang terdapat kandungan bahan kimia hasil isolasi 

berupa produk alami maupun buatan yang bermanfaat sebagai obat (Aprilia 

Wisnuwardhani et al., 2013). Bahan kimia obat adalah senyawa kimia sintetis 

yang berasal dari produk isolat senyawa kimia berupa bahan alam biasanya 

dipergunakan untuk terapi modern. Jamu yang ditambahkan bahan kimia obat 

oleh produsen jamu dapat mengganggu perkembangan obat tradisional atau jamu. 

Tujuan penambahan bahan kimia obat untuk membuat efek pengobatan lebih 

cepat dan kuat agar dapat menyembuhkan penyakit (Anggreani et al., 2015). Efek 

samping yang disebabkan bahan kimia obat jika ditambahkan pada jamu yaitu 

dapat menimbulkan perforasi lambung atau gagal ginjal (Purwaningsih, 2013).  

BPOM mengeluarkan peringatan publik pada tanggal 13 Oktober 2021 

terkait jamu yang terdapat bahan kimia obat tidak boleh untuk dikonsumsi 
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masyarakat. Pengujian yang dilakukan oleh BPOM pada periode Juli 2020 sampai 

September 2021 ditemukan 53 produk jamu dan 1 suplemen kesehatan yang 

terkandung bahan kimia obat didalamnya (BPOM, 2021). Pengawasan dan 

pemeriksaan yang dilaksanakan oleh BPOM di dapatkan hasil yaitu bahan kimia 

dalam jamu pegal linu seperti, fenilbutazon, parasetamol, antalgin, deksametason, 

prednisone, natrium diklofenak, dan piroksikam (BPOM, 2021).  

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh Badan POM diketahui jamu yang 

ditambahkan bahan kimia obat yaitu Fenilbutazon, antalgin, natrium diklofenak, 

piroksikam, parasetamol, prednison, deksametason, Sibutramin hidroklorida, 

sildenafil sitrat, glibenklamid, dan teofilin (BPOM, 2021). Jamu pegal linu ini 

diyakini dapat menghilangkan pegal linu, nyeri otot dan tulang, memperlancar 

peredaran darah, memperkuat daya tahan tubuh dan menghilangkan sakit seluruh 

badan. Parasetamol adalah obat analgesik dan antipiretik yang dapat digunakan 

untuk meredakan nyeri akibat radang sendi. Mekanisme kerjanya dengan cara 

menghambat sintesis prostaglandin terutama di sistem syaraf pusat (SSP). 

Penggunaan parasetamol jika dikonsumsi secara rutin dalam jangka panjang 

menyebabkan terjadinya gangguan ginjal berat, penyakit hati atau hepatitis 

akibatnya bisa menurunkan fungsi hati dan ginjal (Rahmawati & Kusharyanti, 

2012). 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh (Karina, 2016) dari 8 sampel yang 

dianalisa terdapat 4 sampel jamu yang mengandung parasetamol menggunakan 

metode KLT-Densitometri. Penelitian yang sudah dilakukan oleh (Harimurti et 

al., 2020) Dari 14 sampel jamu yang beredar di Yogyakarta hasil yang diperoleh 

sampel 3, sampel 7, dan sampel 10 positif mengandung bahan kimia obat dengan 

menggunakan KLT-Densitometri. Berdasarkan latar belakanag tersebut maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara kualitatif kandungan bahan 

kimia obat parasetamol masih digunakan sebagai bahan tambahan  pada jamu 

pegal linu yang beredar di kecamatan Koja. Adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat dalam pemberian informasi kepada masyarakat agar 

lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi jamu yang beredar dipasaran.  
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B. Permasalahan Penelitian 

Apakah parsetamol terdapat di dalam jamu pegal linu yang diperjual belikan 

di Kecamatan Koja? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan agar dapat membuktikan ada atau tidaknya 

kandungan bahan kimia obat  parasetamol didalam jamu pegal linu yang berada di 

Kecamatan Koja  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat pada penelitian ini agar mengetahui adanya bahan kimia obat 

didalam jamu pegal linu, kemudian setelah penelitian ini selesai diharapkan 

adanya kontrol kualitas terhadap jamu yang telah beredar dimasyarakat oleh 

lembaga pengawasan dan konsumen harus waspada dan teliti lagi dalam 

mengkonsumsi jamu. 
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